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SUMMARY 

LUSI WIRANTI. Application of betel leaf extract (Piper betle L) for eggs hatchability 

of catfish (Clarias gariepinus). (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN dan 

MARINI WIJAYANTI). 

 

African catfish (Clarias gariepinus) is one type of fish that has the potential as 

fish consumption. There is an increasing demand for african catfish, therefore, catfish 

farming continues to be develoved. However, in the effort to cultivate catfish, many 

obstacles arise, one of them is the low degree of hatching of african catfish eggs, 

therefore the solution to increase the hatching of african catfish eggs is by soaking 

african catfish eggs with betel leaf extract. The purpose of this study was to determine 

the effect of betel leaf extract on the hatching of African catfish eggs. The research was 

carried out at the experimental pond laboratory and fisheries basic laboratory, 

aquaculture study program, department of fisheries, faculty of agriculture, sriwijaya 

university in februari-march 202. The research method used completely randomized 

design (CRD) using four treatments of betel leaf extract and three replications, namely 

P0 (control) : 0 mL L-1, P1 : concentration 1.25 mL L-1, P2 : concentration 1.50 mL L-

1, P3 : concentration 1.75 mL L-1. The results showed that P1 (1.25 mL L-1) was the 

highest percentage of hatching eggs 92.00%, resulting in the survival of african catfish 

larvae of 91.32%. The results of water quality measurement were, temperature 26.4-

28.7oC, pH 6.2-7.3, dissolved oxygen 5.2-5.9 mg L-1, ammonia 0.010-0.015 mg L-1. 

 

Keywords: : african catfish, betel leaf extract,eggs hatchability. 
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RINGKASAN 

LUSI WIRANTI. Pemberian Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L) Terhadap Daya Tetas 

Telur Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus). (Dibimbing oleh MOCHAMAD 

SYAIFUDIN dan MARINI WIJAYANTI).  

 

Ikan lele (Clarias gariepinus) merupakan salah satu jenis ikan yang potensial 

sebagai ikan konsumsi. Meningkatnya permintaan ikan lele dumbo maka dari itu usaha 

budidaya ikan lele terus dikembangkan. Akan tetapi, dalam upaya budidaya ikan lele 

dumbo sendiri masih banyak kendala yang muncul, salah satunya yaitu rendahnya 

derajat penetasan telur ikan lele dumbo, maka dari itu solusi untuk meningkatkan 

penetasan telur ikan lele dumbo dengan cara melakukan perendaman telur ikan lele 

dumbo yang direndam menggunakan ekstrak daun sirih. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun sirih terhadap penetasan 

telur ikan lele dumbo. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kolam Percobaan dan 

Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Februari-Maret 2021. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah (RAL) dengan menggunakan empat perlakuan 

ekstrak daun sirih dan tiga kali ulangan yaitu P0 (kontrol) : konsentrasi 0 mL L-1, P1 : 

konsentrasi 1,25 mL L-1, P2 : konsentrasi 1,50 mL L-1 dan P3 : konsentrasi 1,75 mL L-

1. Hasil penelitian menunjukan persentase penetasan telur perlakuan terbaik yaitu P1 

(1,25 mL L-1) 92,00% dengan menghasilkan kelangsungan hidup larva ikan lele dumbo 

sebesar 91,32%. Hasil pengukuran kualitas air yaitu, suhu 26,4-28,70C, pH 6,2- 7,3, 

oksigen terlarut 5,2-5,5,9 mg L-1, amonia 0,010-0,015 mg L-1. 

 

Kata kunci: daya tetas telur, ekstrak daun sirih, ikan lele dumbo. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) merupakan salah satu ikan air tawar yang 

banyak dikembangkan di Indonesia. Salah satu lele dumbo berkembang dengan cepat 

karena memiliki beberapa keunggulan yang tidak dimiliki oleh beberapa ikan air tawar 

lainnya. Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Perikanan Budidaya, pencapain produksi ikan lele dalam 4 tahun terakhir 2015 sampai 

2018 menunjukan peningkatan, meskipun dengan efisiensi anggaran dengan penurunan 

sebesar 17,30% per tahun. Selama periode 2015-2018, volume produksi ikan 

mengalami peningkatan rata-rata 7,12% per tahun. Produksi lele adalah sebesar 

13,84% (KKP,2018). Keunggulan ikan lele dumbo memiliki banyak kelebihan dengan 

pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan dengan ikan lele lokal dan dapat hidup 

dalam kondisi perairan yang rendah kandungan oksigennya (Suyanto, 2007).  

Namun, permasalahan yang sering terjadi dalam budidaya ikan lele dumbo yakni 

rendahnya derajat penetasan telur antara 30 - 60% (Bachtiar, 2007). Sehingga proses 

penetasan telur ikan lele dumbo menjadi pusat perhatian bagi para pembudidaya. Untuk 

mengatasi permasalah tersebut, perlu dilakukan pengendalian untuk meningkatkan 

penetasan telur ikan lele dumbo dengan menggunakan bahan yang bersifat tradisional. 

Berkaitan dengan permasalah tersebut, perlu adanya bahan alternatif yang dapat 

meningkatkan penetasan telur ikan lele dumbo dengan pemberian larutan yang dapat 

meningkatkan penetasan telur, pada salah satu bahan tradisional yaitu ekstrak daun 

sirih. 

 Oleh sebab itu, diperlukan bahan yang dapat meningkatkan daya tetas telur ikan 

lele dumbo melalui perendaman dengan menggunakan ekstrak daun sirih. Beberapa 

jenis tanaman tradisional seperti daun cengkeh, daun kersen, dan daun sirih. Menurut 

Corolia dan Noventi (2016) kandungan kimia tanaman sirih adalah saponin, flavonoid, 

polifenol, tannin dan minyak atsiri. Komponen utama minyak atsiri terdiri dari betle 

fenol dan beberapa derivatnya diantaranya euganol allypyrocatechine 26,8- 42,5%, 
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cineol 2,4-4,8%, methyl euganol 4,2- 15,8%, caryophyllen 3-9,8%, hidroksi kavikol, 

kavikol 7,2- 16,7%, kabivetol 2,7-6,2%, estragol, ilypryrokatekol 9,6%, karvakol 2,2-

5,6%, alkaloid, flavonoid, triterpenoid atau steroid, saponin, terpen, fenilpropan, 

terpinen, diastase 0,8-1,8%, dan tannin 1-1,3%. Senyawa-senyawa ini sebagai enzim 

yang dapat meningkatkan penetasan telur dengan cara menguraikan lapisan 

glikoprotein menjadi senyawa kompleks untuk proses perkembangan embrio. 

Pada penelitian Mulyani et al. (2020) dengan menggunakan ekstrak daun kersen 

menghasilkan daya tetas telur ikan lele dumbo 83,33%. Novizal (2019) memperoleh 

daya tetas telur  pada ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) yang di rendam 

dengan ekstrak daun sirih dosis 1,50 mL L-1 sebesar 94,33%, sedangkan yang tidak 

diberi perlakuan dengan daya tetas telur 86,00% dengan taraf 5%. Kandungan 

flavonoid dan minyak atsiri pada daun sirih yang berfungsi meningkatkan kerja enzim 

secara optimal hingga dapat membantu proses penetasan telur ikan lele dumbo. 

Sedangkan pada penelitian Yulihastiana et al. (2021) dengan menggunakan ekstrak 

daun cengkeh konsentrasi 9 ppm menghasilkan daya tetas telur ikan lele dumbo 

70,71%. Ghofur et al., (2014) menyatakan pemberian ekstrak daun sirih (Piper betle 

L) pada penetasan telur ikan gurame (Osphronemus gouramy Lac.)  menghasilkan daya 

tetas telur sebesar 84,33% dengan kelangsungan hidup larva 83,67%. Maka pada 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perendaman ekstrak daun sirih 

terhadap penetasan telur ikan lele dumbo dan dosis perendaman ekstrak daun sirih 

terbaik terhadap penetasan telur ikan lele dumbo. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Meningkatnya permintaan ikan lele dumbo maka dari ini usaha budidaya ikan 

lele terus dikembangkan. Salah satu kendala yang dihadapi adalah kegagalam 

penetasan telur akibat infeksi jamur, khususnya jamur Saprolegnia sp. Salah satu bahan 

alami yang memiliki sifat anti fungal adalah daun sirih. Hasil penelitian Ghofur el al. 

(2014) menunjukan bahwa penambahan ekstrak daun sirih dapat menghambat 

perkembangbiakan jamur Saprolegnia sp. Pada telur ikan gurame dengan dosis 1,50 

mL L-1 menghasilkan daya tetas telur 84,33%. Merujuk dari penelitian tersebut, 
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pemanfaatan ekstrak daun sirih memiliki potensi untuk digunakan pada kegiatan 

penetasan telur ikan lele dumbo. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian terhadap ikan 

lele dumbo dengan dosis yang berbeda untuk mengetahui sejauh mana pemberian 

ekstrak daun sirih dapat bekerja dalam mencegah pertumuhan jamur pada ikan lele 

dumbo.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

daun sirih (Piper betle L) terhadap penetasan telur ikan lele dumbo (Clarias 

gariepinus). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dosis penggunaan 

ekstrak daun sirih yang tepat terhadap persentase penetasan telur ikan lele dumbo. 
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